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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara Konsep 

Diri dengan Perilaku Menyontek pada peserta didik kelas XI di MAN 2 

Pesisir Selatan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Konsep Diri peserta didik kelas XI di MAN 2 Pesisir Selatan mayoritasnya 

memiliki konsep diri positif sebanyak 53 orang dengan presentase 

(84,1%). Pada penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik kelas XI 

MAN 2 Pesisir Selatan memiliki konsep diri positif yang menunjukkan 

bahwa sebagian responden memiliki persepsi, penilaian, serta penerimaan 

diri yang relatif baik. 

2. Perilaku Menyontek peserta didik kelas XI di MAN 2 Pesisir Selatan 

berada pada kategori sedang, dengan persentase sebesar 74,6%. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa peserta didik masih cukup sering melakukan 

perilaku menyontek saat ujian.  

3. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar r 

= 0,375 dengan nilai signifikansi p < 0,001 (p < 0,05). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Konsep 

Diri dengan Perilaku Menyontek pada peserta didik kelas XI di MAN 2 

Pesisir Selatan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara Konsep 

Diri dengan Perilaku Menyontek pada peserta didik kelas XI di MAN 2 

Pesisir Selatan, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan Konsep Diri dengan 

mengenali potensi diri, membangun kepercayaan diri, serta berani jujur 

dalam melaksanakan ujian. Dengan Konsep Diri yang baik, peserta 

didik diharapkan mampu mengurangi Perilaku Menyontek dan lebih 

bertanggung jawab dalam menyelesaikan kewajiban akademik. 

2. Bagi Guru dan Pihak Sekolah  

Guru dan pihak sekolah diharapkan dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung perkembangan Konsep Diri peserta didik 

melalui pemberian penguatan positif, penghargaan atas usaha siswa, 

serta bimbingan yang membangun. Upaya tersebut diharapkan dapat 

membantu menurunkan tingkat Perilaku Menyontek peserta didik. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti faktor-faktor lain 

yang dapat memengaruhi Perilaku Menyontek, seperti motivasi belajar, 

manajemen waktu, dan dukungan sosial, serta menggunakan metode 

dan subjek penelitian yang lebih beragam agar memperoleh hasil yang 

lebih komprehensif. 
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4. Bagi Jurusan Bimbingan Dan Konseling Pendidikan Islam 

  Hasil penelitian mengenai hubungan konsep diri dengan perilaku 

menyontek pada siswa menunjukkan implikasi penting bagi 

pengembangan Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam, yaitu 

bahwa konsep diri positif berperan sebagai faktor ini berperan penting 

dalam mencegah perilaku akademik tidak jujur seperti perilaku 

menyontek, sehingga layanan bimbingan dan konseling perlu 

diarahkan pada upaya penguatan pemahaman diri, penerimaan diri, 

serta keyakinan terhadap kemampuan pribadi siswa melalui layanan 

bimbingan klasikal, konseling individual, maupun konseling kelompok 

yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam seperti kejujuran, amanah, 

dan tanggung jawab. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

mengisyaratkan pentingnya pengembangan program BK yang 

memadukan pendekatan psikologis dan religius dalam membentuk 

karakter akademik siswa yang berintegritas, serta menjadi masukan 

bagi Jurusan Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam untuk 

memperkuat kajian dan praktik layanan yang berorientasi pada 

pengembangan konsep diri dan pencegahan perilaku akademik tidak 

jujur seperti perilaku menyontek. 
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